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ABSTRACT 
 
Article explored the development of African poetry, that is from nativism to be Africanity, in 
Lusophone African poetries. The study used library research by analysing the impact of printing press, 
public education, and freedom of expression emergences toward literary activities in Portuguese colonies 
in Africa. In this regard ethnological and historical studies on the colonies had an important role to play 
for the later development of nationalism among the colonised African peoples. Article’s discussion 
concerned with describing proper literary activities in Portuguese began in the Lusophone countries of 
Africa, poetry characterization by the “black” and “white” presentations, added by some example of 
poetries. It can be concluded the problematic of colour is present in African poems in Portuguese right 
from its inception, The common purpose of the nineteenth century Lusophone African poets was to 
discover the regional cultural history and identity, which was denied to them for centuries by the foreign 
rulers. 
 




Artikel menjelaskan perkembangan puisi di Afrika, yaitu dari bentuk nativism ke bentuk 
Africanity, seperti yang ditunjukkan oleh puisi Afrika yang dikarang oleh penyair Lusophone. Penelitian 
menggunakan studi pustaka dengan cara menganalisis dampak yang ditimbulkan oleh terbitnya media 
cetak, adanya pembelajaran publik, dan kebebasan berekspresi yang berdampak pada kegiatan penulisan 
di daerah koloni Portugis di Afrika. Dalam kasus ini, bahasan etnologi dan sejarah yang terkait dengan 
koloni memegang peran penting bagi tumbuhnya nasionalisme di antara orang-orang di daerah koloni 
Afrika. Diskusi artikel menjelaskan gambaran kegiatan sastra yang benar-benar terjadi di Portugis, yang 
dimulai dari daerah Lusophone di Afrika. Puisi tersebut bercirikan simbol yang menggambarkan hitam 
dan putih, dan disertai dengan contoh beberapa puisi. Disimpulkan bahwa masalah warna kulit telah 
lama ditemukan di puisi Portugis sejak lama. Penyair di daerah Lusophone di Afrika membuat puisi 
tersebut dengan tujuan menemukan sejarah budaya regional beserta identitasnya. Hal ini telah 
disembunyikan bagi mereka oleh pihak penguasa. 
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